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  BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat diambil simpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama variabel Brand Awareness 

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Brand Equity. Sehingga 

hipotesis pertama yang menyatakan bahwa Brand Awareness berpengaruh 

terhadap Brand Equity pada pelanggan kartu prabayar Simpati merek di 

Surabaya ditolak.  

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama Brand Image berpengaruh 

signifikan terhadap Brand Equity. Sehingga hipotesis kedua yang 

menyatakan bahwa Brand Image berpengaruh terhadap Brand Equity 

pada pelanggan kartu prabayar Simpati merek di Surabaya diterima.  

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama Brand Loyalty 

berpengaruh signifikan terhadap Brand Equity. Sehingga hipotesis kedua 

yang menyatakan bahwa Brand Loyalty berpengaruh terhadap Brand 

Equity pada pelanggan kartu prabayar Simpati merek di Surabaya 

diterima. 

 

 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian dan simpulan yang telah disebutkan di atas, 

maka dapat diajukan saran sebagai berikut: 
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5.2.1 Saran Akademik 

Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian sejenis atau lebih 

lanjut, dapat mengembangkan variabel-variabel penelitian, seperti brand 

association dan perceived quality pada kerangka penelitian berikutnya. 

Pada penelitian ini, terdapat salah satu variabel yang hasil korelasinya yang 

bernilai negatif dan tidak signifikan, melihat penelitian dilakukan hanya 

satu kali, maka diperlukan untuk penelitian ulang untuk mengetahui hasil 

yang lebih signifikan.  

 

5.2.2 Saran Praktis 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diberikan saran-saran praktis sebagai 

berikut:  

1. Lebih lagi meningkatkan variabel Brand Awareness pada produknya, 

seperti lebih sering menampilkan iklan Simpati di radio, billboard, 

televisi, surat kabar, dan internet, serta melakukan event di pusat-pusat 

kota. Tidak hanya menampilkan iklan dan event pada saat peluncuran 

produk baru saja, melainkan tetap melakukannya secara berkala dengan 

tujuan mengingatkan ulang produk-produk yang sudah ada di pasaran. 

Dan juga provider Simpati harus menambah bonus atau paket data secara 

berkala, dengan tujuan untuk bersaing dengan kompetitor provider 

lainnya. Sebagai contoh, saat ini provider Simpati memberikan bonus 250 

menit menelpon kepada sesama Telkomsel dan 50 menit all operator 

setiap penggunaan menelpon sebesar 3000 rupiah. 

2. Perusahaan harus menjaga image dari provider Simpati yang sudah ada di 

masyarakat, yaitu provider dengan jangkauan terluas dan provider dengan 
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sinyal terkuat. Serta memiliki berbagai macam bonus dengan customer 

service yang sangat membantu. 

3. Menjaga loyalitas konsumen pelanggan kartu prabayar Simpati dengan 

sering melakukan event, dengan menambah bonus dari provider untuk 

pelanggan yang sering menggunakan kartu prabayar Simpati, misalnya 

bonus telepon, bonus Short Message Service (SMS), maupun bonus 

internet. Brand loyalty pada provider Simpati, keluarga atau kerabat 

pelanggan cenderung akan ikut memilih dan membeli merek produk yang 

digunakan pelanggan tersebut, yang kemungkinan terjadi karena 

rekomendasi dari pelanggan itu. 
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